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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di MAS Darul Falah Langga Payung (Studi Perbandingan Alumni SMP
Dengan Tsanawiyah). Maka muncul permasalahan bahwa prestasi belajar siswa
bidang pendidikan agama Islam adalah sama prestasinya, baik alumni SMP maupun
alumni Tsanawiyah. Seharusnya siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah lebih
tinggi prestasinya di bidang pendidikan agama Islam dibandingkan dengan siswa
yang berasal dari SMP. Karena siswa yang berasal dari Tsanawiyah lebih banyak
mempelajari pendidikan agama Islam dibandingkan pelajaran umum. Hal ini dapat di
lihat dari jam pelajaran pendidikan agama Islam di SMP hanya 2 x 40 menit
perminggu. Sedangkan jam pelajaran pendidikan agama Islam di Tsanawiyah delapan
jam perminggu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar siswa alumni
SMP di MAS Darul Falah Langga Payung, mengetahui prestasi belajar siswa alumni
Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga Payung, dan untuk mengetahui
perbandingan prestasi belajar siswa alumni SMP dengan Tsanawiyah di MAS Darul
Falah Langga Payung.

Penelitian yang dilaksanakan adalah dengan menggunakan metode kuantitatif
lapangan berbentuk komparasi. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa
alumni SMP dan alumni Tsanawiyah kelas 111 di MAS Darul Falah Langga Payung
yang terdiri dari 58 orang siswa. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah
58 orang siswa dari alumni SMP 30 orang siswa sedangkan alumni Tsanawiyah 28
orang siswa. Maka untuk mengetahui hasil atau kebenaran permasalahan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
dokumentasi nilai rapor siswa. Sedangkan untuk pengelola dan menganalisis data
dilakukan dengan menggunakan rumus uji Tes “t”

Dari perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa t, baik taraf 5%
atau 1% bahwa hipotesis penelitian ini: tidak terdapat perbedaaan prestasi belajar
siswa yang signifikan dalam bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP
dengan alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung. Hal ini
berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai to yang diperoleh sebesar -0,0367,
sedangkan t; =2,00 dan 2,65 maka t, adalah lebih kecil dari pada t;, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian hipotesis nihil
yang menyatakan tidak terbukti perbedaan prestasi belajar siswa bidang studi
pendidikan agama Islam alumni SMP dengan Alumni Tsanawiyah pada MAS Darul
Falah Langga Payung. Dengan demikian t, jauh lebih kecil dari pada t: yaitu:
2,00>-0,0367 >2,65.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.t

Peraturan pemerintah RI tentang pendidikan, dijelaskan bahwa peserta
didik mempunyai hak dan kewajiban yaitu bahwa setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya, mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat
dan kemampuannya, mendapat beasiswa berprestasi bagi mereka yang orang
tuanya tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan pada jalur dan satuan
pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu setiap peserta didik juga wajib menjaga
norma-norma pendidikan dan ikut menanggung biaya penyelengaraan
pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut.?

Selanjutnya dalam pandangan Islam menuntut ilmu pengetahuan itu

adalah merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim. Sehingga Rasulullah

!Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 3.
2Ibid., him. 10-11.



SAW mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, baik laki-laki maupun
perempuan. Sabda Rasulullah SAW dalam haditsnya :
OF (s (2 dena (oo i (g S Lias (sl (g (s Uias jlae (ol Wi

ale JS e a8 alall il alory e ) dea dl) J gy JE 106 @il oy e

Artinya: Menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, menceritakan kepada
kami Hafsh bin Sulaiman, menceritakan kepada kami Katsir bin
Syinzhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia berkata:

Rasulullah SAW Bersabda: “Menuntut ilmu adalah wajib bagi tiap-tiap

orang Islam”.3

Hadist di atas mendorong kita ummat Islam untuk selalu memikirkan
tentang betapa pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, sehingga menjadi
kewajiban untuk melaksanakannya. Kewajiban terhadap ilmu tidak mengenal
ruang tempat dan waktu, begitu juga jenis kelamin.

Belajar adalah “berubah”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa sesuatu perubahan
pada individu—individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri dan
sebagainya. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai

rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi

3Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah. Sunan lbnu Majah, (Semarang: CV. Asy
Syifa, 1992), him. 181-182.



manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa,
kognitif, afektif dan psikomotorik.*

Belajar adalah “istilah kunci” yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.
Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam
berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan.®

Belajar juga kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Jadi,
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Di dalam kegiatan belajar terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar tersebut dapat dibedakan kepada dua macam, pertama faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri pelajar (interen), dan ini meliputi faktor-faktor fisiologis
dan psikologis. Kemudian yang kedua faktor-faktor yang berasal dari luar diri
pelajar (eksteren), dan ini dapat digolongkan kepada dua, yaitu faktor-faktor

sosial dan faktor-faktor non sosial.’

4Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 21.

SAhmad Mudzakir & Joko Sutrisno. Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka, 1997), him.
31

®Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 88.

"Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 233.



Untuk dapat melakukan tugasnya dengan baik, maka sebagai guru harus
perlu memahami dan mengetahui siapa peserta didik tersebut dan bagaimana
karakteristiknya. Sehubungan dengan hal tersebut, seorang pendidik harus
dibekali ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan profesinya,
sehingga dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. Guru adalah orang pertama
yang memegang peranan penting sekali. Oleh karena itu, kemampuan guru
sebagai tenaga pendidik, baik secara personal maupun secara professional
haruslah benar—benar diutamakan.

Namun, berdasarkan observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti di
lapangan siswa yang masuk ke sekolah MAS Darul Falah Langga Payung adalah
siswa yang berasal dari alumni SMP dan Tsanawiyah. Selain itu, peneliti juga
melihat bahwa prestasi belajar siswa bidang pendidikan agama Islam adalah
sama prestasinya, baik alumni SMP maupun alumni Tsanawiyah.

Seharusnya siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah lebih tinggi
prestasinya di bidang studi pendidikan agama Islam dibandingkan dengan siswa
yang berasal dari SMP. Karena siswa yang berasal dari Tsanawiyah lebih banyak
mempelajari Pendidikan agama Islam dibandingkan pelajaran umum.

Hal ini dapat dilihat dari jam pelajaran di SMP. Karena Jam pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP hanya 2x40 menit perminggu. Selain itu
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP masih digabungkan, misalnya Qur’an

Hadist, Akidah Ahklak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu dalam



proses belajar mengajar seorang guru dalam menyampaikan  pelajaran
pendidikan agama Islam kepada siswa hanya pengenalan dan penerapan saja.

Sedangkan yang berasal dari alumni Tsanawiyah lebih banyak
mempelajari jam pelajaran pendidikan agama Islam dibandingkan dari alumni
SMP. Hal ini dapat dilihat jam pelajaran Qur’an Hadis dalam satu minggu dua
kali tatap muka. Jadi untuk jam pelajaran Qur’an hadist dua jam perminggu.
Begitu juga dengan pelajaran Akidah akhlak, figih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Jadi untuk jam pelajaran Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqgih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam delapan jam perminggu. Selain itu dalam proses belajar
mengajar seorang guru dalam menyampaikan pelajaran pendidikan agama Islam
kepada siswa sudah mencakup aspek kongnitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotorik (pengalaman).

Karena pelajaran yang ada di Tsanawiyah tersebut sudah pernah
dipelajari meskipun hanya dasar-dasarnya. Oleh karena itulah mereka terdorong
untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Sedangkan siswa yang berasal dari SMP
lebih sedikit mempelajari pendidikan agama Islam.

Faktor yang melatarbelakangi terangkatnya masalah ini adalah adanya
asumsi orang yang menyatakan bahwa hasil belajar atau prestasi belajar siswa
yang berasal dari SMP dengan alumni Tsanawiyah itu berbeda. Mereka
berasumsi demikian mereka mengira sekolah Tsanawiyah yang bercirikhaskan
keagamaan, otomatis jam pelajaran agama lebih banyak ketimbang jam pelajaran

umum.



Maka berangkat dari asumsi di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan
agama Islam yang berasal dari SMP dengan Tsanawiyah. Sehingga peneliti
mengambil judul sebagai berikut:” PRESTASI BELAJAR SISWA BIDANG
STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MAS DARUL FALAH
LANGGA PAYUNG (STUDI PERBANDINGAN ALUMNI SMP DENGAN

TSANAWIYAH)

. ldentifikasi Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, nhamun demikian
secara umum dapat kita masukkan kedalam dua faktor, yakni faktor yang berasal
dari dalam sendiri (instrinsik) dan faktor yang berasal dari luar (ekstrinsik).
Faktor dalam adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa, yang dibagi menjadi
dua faktor, yakni faktor fisiologis dan faktor psikologis.

Faktor fisiologis seperti keadaan fisik orang yang belajar (siswa),
termasuk kondisi panca inderanya, sedangkan faktor psikologis, antara lain :
intelegensi, motivasi, bakat, minat, perhatian terhadap belajar, dan sebagainya.
Faktor luar adalah segala faktor yang terdapat diluar diri orang yang belajar
(siswa). Faktor ekstrinsik ini, antara lain, kurikulum, guru, metode belajar, sarana
dan prasarana, lingkungan sekolah, dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut masalah-masalah yang mempengaruhi prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah :



1. Apakah latar belakang pendidikan seseorang juga bisa mempengaruhi
prestasi belajar siswa.

2. Seberapa besar minat alumni SMP dan alumni Tsanawiyah di MAS Darul
Falah Langga Payung terhadap mata pelajaran pendidikan Agama Islam.

3. Apakah ada perbedaan cara belajar siswa yang berasal dari SMP dengan
alumni Tsanawiyah.

4. Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang

berasal dari SMP dan alumni Tsanawiyah.

C. Batasan Masalah

Seperti yang di sebutkan pada identifikasi masalah, maka untuk mencapai
hasil belajar yang baik dalam setiap kegiatan belajar sangat ditentukan oleh
faktor. Namun demikian, untuk melakukan kajian terhadap seluruh faktor di atas
tertentu tidak mudah sebab memerlukan pengetahuan atau keterampilan, waktu,
tempat dan tenaga, demikian juga dengan biaya.

Banyak yang ikut menentukan hasil belajar siswa, untuk mengarahkan
penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya pembatasan
masalah yang diteliti. Maka beranjak dari situ, maka penulis memfokuskan
pembahasan penelitian ini pada masalah perbandingan prestasi belajar siswa
bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan alumni Tsanawiyah

di MAS Darul Falah Langga Payung.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa alumni SMP dalam bidang studi
pendidikan agama Islam di MAS Darul Falah Langga Payung?
2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa alumni Tsanawiyah dalam bidang studi
pendidikan agama Islam di MAS Darul Falah Langga Payung?
3. Bagaimanakah perbandingan prestasi belajar siswa alumni SMP dengan
Tsanawiyah dalam bidang studi pendidikan Agama Islam di MAS Darul

Falah Langga Payung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa alumni SMP dalam bidang studi
pendidikan agama Islam di MAS Darul Falah Langga Payung.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa alumni Tsanawiyah dalam bidang
studi pendidikan agama Islam di MAS Darul Falah Langga Payung.

3. Untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar siswa alumni SMP dengan
Tsanawiyah dalam bidang studi pendidikan agama Islam di MAS Darul Falah

Langga Payung.



F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

=

Sebagai bahan masukan pada pihak guru untuk mengetahui kelemahan alumni

SMP maupun Tsanawiyah dalam hal penyesuaian mata pelajaran.

2. Untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar siswa bidang studi
pendidikan agama Islam alumni SMP dengan Tsanawiyah di MAS Darul
Falah Langga Payung.

3. Sebagai bahan informasi dan bahan masukan bagi para peneliti selanjutnya
dalam mengkaji masalah yang sama.

4. Untuk melengkapi tugas dan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Islam dalam limu Tarbiyah STAIN Padangsidimpuan.

G. Defenisi Operasional Variabel
Guna menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam
penelitian ini, maka dibuatlah defenisi operasional variabel guna menerangkan
beberapa istilah di bawah ini. Defenisi operasional variabel yang ada dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dengan kriteria yang
telah ditetapkan.2 Adapun prestasi yang dimaksudkan peneliti disini adalah

prestasi belajar dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam yang meliputi

8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 895.



pelajaran, Qur’an Hadist, Akidah ahklak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan
Islam.

2. Belajar adalah Perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai
pola-pola respons yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan kecakapan.® Adapun belajar yang dimakud peneliti disini adalah
belajar adanya perubahan tingkah laku yang akan memberikan suatu
pengalaman yang bersifat kognitif (pengetahuan).

3. Siswa adalah  murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah,
pelajar SMU).X° Siswa yang dimaksud peneliti disini adalah siswa Sekolah
Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung.

4. Studi mengandung makna kajian ilmiah, yaitu kajian yang logis, sistematis,
objektif dan rasional.!* Jadi studi yang dimaksud peneliti adalah studi
pendidikan agama Islam yaitu Qur’an hadist, Akidah ahklak, Figih dan
Sejarah Kebudayaan Islam.

5. Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang di arahkan kepada
pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam.!? Yang di maksud
Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah usaha bimbingan yang di

lakukan oleh guru dalam mendidik anak agar berguna bagi bangsa dan negara.

°®Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 155.

10 Sastrapradja. Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
him. 1077.

Baharuddin & Buyung Ali Sihombing. Metode Studi Islam, (Bandung: Citapustaka Media,
2005), him. 28.

2Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati. llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 111.



6. Madrasah Aliyah Swasta (MAS) adalah salah satu lembaga pendidikan
menegah atas di bawah koordinasi Departemen Agama yang memberikan
materi pelajaran umum dan terutama pelajaran agama Islam.'3 Jadi Madrasah
Aliyah Swasta yang dimaksud peneliti di sini adalah Madrasah Aliyah Swasta
Darul Falah Langga Payung yang terletak di Desa Langga Payung,
Kecamatan Sungai Kanan, Kabupaten Labuhan Batu.

7. Perbandingan berasal dari kata banding, artinya melihat persamaan dan
perbedaan. Jadi perbandingan yang dimaksud peneliti disini adalah
perbandingan, persamaan dan perbedaan prestasi belajar dalam bidang
studi pendidikan agama Islam antara alumni SMP dan alumni Tsanawiyah.

8. Alumni adalah orang-orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu sekolah
atau perguruan tinggi.** Adapun alumni yang dimaksud peneliti disini adalah
orang-orang yang telah tamat dari sekolah SMP dan sekolah Tsanawiyah
yang melanjutkan studi ke sekolah Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah
Langga Payung.

Dari pengertian di atas diketahui bahwa pembahasan ini adalah kajian
tentang “ Prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam di MAS

Darul Falah Langga Payung ( Studi Perbandingan alumni SMP dengan

Tsanawiyah)”

13Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Depdiknas. Op. cit., him. 29.
1bid., him. 33.



H. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab (pasal) dengan rincian sebagai berikut:

Bab satu yang berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, defenisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua mengemukakan landasan teori, hipotesis dan kerangka pikir.
Dimana landasan teori yang meliputi, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar dan kurikulum bidang studi pendidikan
Agama Islam di SMP dan Tsanawiyah.

Bab tiga membahas metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan
lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan
data, teknik pengumpulan data, dan pengelolaan dan analisa data.

Bab empat adalah hasil penelitian dan analisa data yang terdiri dari
deskripsi data, pengujian hipotesis, dan keterbatasan penelitian.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

yang dianggap perlu.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Pengertian Prestasi Belajar

Sebelum penulis menguraikan pengertian prestasi belajar ada baiknya
lebih dahulu menjelaskan pengertian prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil
yang telah dicapai oleh seseorang.™ Prestasi menurut Kamus umum bahasa
Indonesia adalah hasil yang telah dicapai dari suatu proses belajar yang telah
dilakukan seseorang.*®

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu aktifitas mental / psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap.t’

Jadi, pengertian belajar itu ada beberapa macam :

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik.
Tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih
buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau

pengalaman, dalam arti perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan

15Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 895.

Pustaka,

him. 84.

1BW.J.S. Poerwasarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
2001), him. 910.
Chalidjah Hasan. Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Al-lkhlas, 1994),



atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.'8
Selanjutnya tentang belajar juga di jelaskan dalam al-Qur’an pada
surah al-alag ayat 1-5 yaitu agar kita selalu membaca. Membaca yang
dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian tekstual, akan tetapi
semua asfek. Apakah itu tuntutan untuk membaca cakrawala jagat yang
merupakan tanda kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, sehingga kita
dapat memahami apa yang sebenarnya hal yang menarik minat kita dalam
kehidupan ini.
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.®

Selain ayat di atas ada juga ayat yang berkenaan dengan belajar ini

sesuai dengan surah al-Mujadalah ayat 11:

85.

18M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.

9Yayasan Penterjemah. Al-qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Karya Toha Putra, 1971),

him. 597.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:”
Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan:” Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang beri ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan

Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?°

Dari firman diatas dapat dipahami bahwa ayat tersebut menjelaskan
bahwa Allah SWT mengangkat derajat orang yang beriman dan orang yang
berilmu. Dan dapat mendorong minat ummat dalam mengemban tugas
menjadi orang beriman, sekaligus mendorong agar selau belajar agar
derajat baik di dunia maupun di akhirat dapat diperoleh, dan dalam
belajar tidak terfokus kepada ilmu agama, tetapi yang menjadi tolak
ukurnya adalah bermanfaat bagi kehidupan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses dimana didalamnya terjadi suatu interaksi
antara seseorang (siswa) dengan lingkungannya yang mengakibatkan
adanya perubahan tingkah laku yang akan memberikan suatu pengalaman

baik bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik

(keterampilan).

2Ibid., him. 543.



Jadi, apabila digabungkan pengertian prestasi dengan pengertian
belajar maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa dalam
periode tertentu. Selain itu ada juga pengertian prestasi belajar adalah hasil
belajar/ nilai pelajaran sekolah yang dicapai oleh siswa berdasarkan
kemampuannya/ usahanya dalam belajar. 2

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar
adalah merupakan hasil belajar dari seluruh proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru ke arah yang
lebih baik secara keseluruhan. Dengan belajar tersebut dalam diri anak terjadi
change in behavior ( perubahan tingkah laku) dari yang dulunya nilainya
rendah menjadi nilainya tinggi dari yang tidak tahu menjadi tahu. Karena
perubahan tingkah laku itu adalah suatu yang dihasilkan perbuatan belajar,
maka hasil belajar dicapai seorang dari setiap perbuatan yang dilaluinya.

Maka perubahan tingkah laku tersebut memiliki karakteristik yang
dapat dilihat ciri-ciri berikut:

1) Perubahan terjadi secara sadar.

2) Perubahan bersifat kontiniu dan fungsional.

3) Perubahan bersifat dan aktif.

4) Perubahan bukan bersifat sementara.
5) Perubahan bertujuan dan terarah.

Zlgutratinah Tirtonegoro. Anak Supernormal dan Program Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 43.



6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.??

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perubahan itu adalah suatu

yang dihasilkan oleh perbuatan belajar, maka jelaslah bahwa hasil belajar

yang dicapai seseorang dari setiap perbuatan belajar yang dilalui atau

dilakukannya.

Menurut Zakiah Dradjat Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah

laku seseorang yang diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu:

a. Aspek Kognitif

Hasil belajar aspek ini meliputi enam tingkatan. Disusun dari yang

terendah hingga yang tinggi, dan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

Bagian pertama, Merupakan penguasaan pengetahuan yang
menekankan pada mengenal dan mengingat kembali bahan yang
telah diajarkan dan dapat dipandang sebagai dasar atau landasan
untuk membangun pengetahuan yang telah kompleks dan abstrak.
Bagian ini menduduki tempat pertama dalam urutan tingkat
kemampuan kognitif, yang merupakan tingkat abstraksi yang terendah
atau paling sederhana.

Bagian kedua, Merupakan kemampuan—kemampuan intelektual
yang menekankan pada proses mental untuk mengorganisasikan dan
mengorganisasikan bahan yang telah diajarkan. Bagian ini menduduki
tempat kedua sampai dengan tempat keenam dalam urutan tingkat
kemampuan kognitif.?3

Tingkatan—tingkatan hasil belajar aspek kognitif terbagi kepada

beberapa bagian antara lain:

22Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

2003), him. 3-4.

23Zakiah Dradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: bumi Aksara,

2001), him. 197.



1) Pengetahuan.

Siswa diharapkan dapat mengenal dan mengingat kembali

bahan yang

telah diajarkan. Hasil belajarnya, meliputi :

a) Pengetahuan tentang hal-hal yang khusus.

b) Pengetahuan tentang peristilahan.

c) Pengetahuan tentang fakta—fakta khusus.

d) Pengetahuan mengenai ketentuan—ketentuan dan sifat—sifat
khas.

e) Pengetahuan mengenai arah—arah dan gerakan—gerakan.

f) Pengetahuan tentang Klasifikasi dan kategori—kategori dalam

ilmu.

g) Agama Islam, serta permasalahannya.

h) Pengetahuan tentang universal dan abstraksi—abstraksi.

1) Pengetahuan tentang prinsip—prinsip, kaidah—kaidah dan
generalisasi-generalisasi.

j) Pengetahuan tentang teori—teori dan struktur—struktur.?

2) Komprehensi

Kemampuan untuk menyimpulkan bahan yang telah diajarkan

untuk mencapai hasil belajar demikian diperlukan pemahaman atau daya

menangkap

dan merencanakan bahan, sehingga siswa mampu memahami

apa yang sedang dikomunikasikan dan padat mempergunakannya. Hasil

belajarnya,

meliputi :

a) Kemampuan untuk menterjemahkan dan memahami ayat—ayat

b)

yang Dberbentuk metafora, simbolisme, sindiran dan
pernyataan—pernyataan yang dapat diilmukan.

Kemampuan untuk menafsirkan, yaitu mencakup penyusunan
kembali atau perataan kembali suatu kesimpulan sehingga
merupakan suatu pandangan baru, baik dari ayat—ayat maupun
Hadis.

Kemampuan untuk menyimpulkan makna yang terkandung
dalam ajaran Islam, sehingga siswa dapat menentukan dan

2|bid., him. 198.



meramalkan arah—arah penggunaannya, akibat—akibatnya dan
hasil-hasilnya.?®

3) Aplikasi
Kemampuan atau keterampilan menggunakan abstraksi—
abstraksi, kaidah—kaidah dan ketentuan—ketentuan yang terdapat dalam
ajaran Islam dalam situasi-situasi khusus dan konkrit yang dihadapinya
sehari—hari, meliputi:

a) Penggunaan pemakaian istilah—istilah atau konsep—konsep
agama dalam uraian umum dan percakapan sehari—hari.

b) Kemampuan untuk meramal akibat—akibat dari perubahan atau
akibat-akibat dari suatu pelanggaran norma—norma Islam,
yang terjadi pada diri masyarakatnya.?®

4) Analisa

Kemampuan menguraikan suatu bahan ke dalam unsur—
unsurnya sehingga susunan ide, pikiran—pikiran yang kabur menjadi jelas
atau hubungan antara ide, pikiran—pikiran yang dinyatakan menjadi
eksplisit. Hasil belajarnya, meliputi :

a) Analisa  mengenai  unsur-unsur.  Kemampuan  untuk
mengidentifikasi unsur—unsur, mengenal apa yang tersirat,
membedakan yang benar dan salah dari ajaran Islam.

b) Analisa mengenai hubungan—hubungan. Kemampuan untuk
memahami saling berhubungan antara unsur—unsur pengajaran
agama dengan penjabaran—penjabaran lainnya dan mengecek
konsistensi unsur—unsur bahan pelajaran agama Islam itu
sendiri (antara ayat, Hadis dan pendapat ulama).

c) Analisa mengenai prinsip—prinsip organisasi. Kemampuan
untuk mengenal rangkaian dan susunan yang sistematis pada
aspek—aspek yang mendukung ajaran yang disampaikan
misalnya mengenai bentuk dan pola-pola susunan atau

Z|bid., him. 199.
%bid., him. 200.



rangkaian dari ayat yang turun di Mekkah dan Madinah serta
mengenal cara—cara umum dalam menyusun al-Qur’an dan
Hadis.

5) Sintesa
Kemampuan untuk menyusun kembali unsur—unsur sedemikian
rupa sehingga terbentuk suatu keseluruhan yang baru, meliputi :

a) Kemampuan untuk menceritakan kembali pengalaman-
pengalaman keagamaan, baik secara lisan maupun tulisan.

b) Kemampuan untuk menyusun rencana kerja yang memenuhi
kaidah—kaidah ajaran Islam.

c) Kemampuan untuk merumuskan hukum-hukum berdasarkan
ajaran Islam untuk memecahkan masalah-masalah yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat.

6) Evaluasi
Kemampuan untuk menilai, menimbang dan melakukan pilihan
yang tepat atau mengambil suatu keputusan, meliputi :

a) Kemampuan memberikan pertimbangan-pertimbangan terhadap
berbagai kehidupan dan permasalahannya menurut norma-—
norma prinsip-prinsip atau ketentuan-ketentuan ajaran agama
Islam.

b) Mampu memilih alternatif yang tepat, mengambil putusan
bertindak yang tepat dan menilai serta menimbang baik atau
buruk suatu perbuatan atau tingkah laku, sepanjang ajaran
Islam. %/

b. Aspek Afektif
Aspek yang bersangkut paut dengan sikap mental, perasaan dan
kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini diperolen melalui proses

internalisasi, yaitu suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah dan rohaniah

siswa. Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari sesuatu nilai yang

'Ibid., him. 201.



terkandung dalam pelajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan
suatu sistem nilai—nilai, sehingga menuntun segenap pernyataan sikap,
tingkah laku dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini.
Hasil belajar dalam aspek ini terdiri dari lima tingkatan, disusun
dari yang terendah hingga yang tertinggi, yaitu :
1) Penerimaan
Dimaksud dengan penerimaan adalah kesediaan siswa untuk
mendengarkan dengan sungguh-sungguh terhadap bahan pengajaran
agama, tanpa melakukan penilaian, berprasangka menyatakan sesuatu sikap
terhadap pengajaran itu. Penerimaan tersebut mencakup penyadaran,
kemauan untuk menerima, serta perhatian yang terarah.
2) Memberikan respon atau jawaban
Berkenaan dengan respon-respon yang terjadi karena menerima
atau mempelajari pelajaran agama. Dalam hal ini siswa diberi motivasi agar
menerima secara aktif. Ada partisipasi atau keterlibatan siswa dalam
menerima pelajaran yang merupakan pangkal dari belajar sambil berbuat.
Adapun respon atau jawaban tersebut mencakup persetujuan untuk
menjawab, keikutsertaan dalam menjawab keputusan.
3) Penilaian
Penilaian di sini menunjuk pada asal artinya, yaitu bahwa memiliki
nilai harga. Dalam hal ini, tingkah laku siswa dikatakan bernilai atau

berharga, jika tingkah laku itu dilakukan secara tetap atau konsisten.



Penilaian mencakup penerimaan suatu nilai. Pemilihan suatu nilai dan
bertanggung jawab untuk meningkatkan diri atau menjadi peringatan bagi
diri sendiri.

4) Pengorganisasian nilai

Untuk memiliki suatu nilai sikap diri yang tegas jelas terhadap
sesuatu dilalui proses pilihan terhadap berbagai nilai—nilai yang sama—sama
relevan diterapkan atau sesuatu itu. Di sinilah timbul suatu sistem.

Untuk menetapkan saling berhubungan antara nilai-nilai,
menentukan nilai yang dominan dan mana yang kurang dominan. Dengan
singkat, siswa memiliki kemampuan untuk mengorganisasikan nilai—nilai.
Pengorganisasian tersebut mencakup konseptualisasi suatu nilai, menata
suatu sistem nilai.

5) Karakteristik.?®

Pada tingkatan tertinggi ini internalisasi telah menjadi matang,
sehingga menyatu dengan diri, artinya nilai—nilai itu sudah menjadi muluk
dan kedudukannya telah kokoh sebagai watak atau karakterisasi dari
pemiliknya dan mengendalikan seluruh tingkah laku perbuatannya.
Karakterisasi mencakup perangkat yang tergeneralisasi dan karakterisasi.

c. Aspek Psikomotorik
Psikomotorik atau keterampilan adalah melakukan suatu jenis

kegiatan tertentu. Aspek psikomotorik bersangkutan dengan keterampilan

B1bid., him. 201-205.



yang telah bersifat faaliyah dan konkrit. Walaupun demikian hal itupun
tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan
sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah laku nyata dan dapat
diamati.

Bentuk—bentuk hasil belajarnya dapat dibagi dua yaitu: Pertama,
hasil belajar dalam bentuk keterampilan ibadah, dan kedua, hasil belajar
dalam bentuk keterampilan—keterampilan lain sebagai hasil kebudayaan
masyarakat Islam.

Tingkatan—tingkatan hasil belajar aspek psikomotorik : (a) Persepsi
(b) Kesiapan atau set (c) Respon terpimpin (d) Mekanisme (e) Respon yang
kompleks.?®

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar
tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan
dan ruang lingkupnya hasil belajar dapat digolongkan ke dalam jenis
penilaian (a) Tes formatif, (b) Tes Subsimatif, (c) dan tes Sumatif.*°

Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu

tertentu.

21bid., him. 205-206.
30Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain. Op.cit., him. 120.



Tes sub sumatif bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap
siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes sub
sumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan
diperhitungkan dalam menentukan rapor.

Tes sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
bahan pokok—pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.
“Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan
belajar siswa dalam satu periode tertentu. Hasil tes sumatif ini
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau
sebagai ukuran mutu sekolah”.3!

Dalam memberi penilaian terhadap hasil belajar siswa, seorang guru
harus berlaku adil, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat

an-Nisa ayat 135 berikut ini:

s < s 2, _ _ .ﬁa wi .
v b2l G B 15 STl el
Artinya: Wahai orang-orang Yang beriman! hendaklah kamu menjadi

orang-orang Yang sentiasa menegakkan keadilan....3?

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar dapat
dilihat dari kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki

siswa setelah selesai proses belajar mengajar.

311bid., him. 106.
32Departemen Agama RI. Op.cit., 100.



Kemampuan kognitif dapat dilihat dari pengetahuan yang dimiliki
siswa setelah selesai kegiatan belajar. Sedangkan afektif dan psikomotorik
dapat dilihat dari sikap dan prilaku serta ketrampilan yang dimiliki siswa
setelah selesai kegiatan belajar siswa berlangsung.

Kemampuan kognitif atau pengetahuan yang dimiliki siswa antara
lain dapat dilihat dari nilai raport siswa. Sedangkan aspek afektif dan
psikomotorik dapat dilihat dari sikap, prilaku dan keterampilan yang
dimiliki siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar berguna bagi guru untuk mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat dan dicapai, sehingga dapat
dijadikan sebagai umpan yang baik untuk pengajaran. Sedangkan bagi
siswa adalah mengetahui tingkat keberhasilan belajarnya sehingga dapat
memperbaiki cara belajar yang kurang baik dan memperhatikan yang sudah
baik.

Dengan mengetahui prestasi belajar anak, kita dapat mengetahui
kedudukan anak di dalam kelas apakah anak termasuk kelompok anak
pandai, sedang atau kurang prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf maupun simbol dan pada tiap-tiap periode tertentu. 33

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar.
Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil)

belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan inilah keberhasilan proses

3Sutratinah Tirtonegoro. Op.cit., him. 43.



mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkat keberhasilan
menurut Saiful Djamarah adalah sebagai berikut:
1) Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
itu dapat di kuasai oleh siswa.
2) Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76 % s.d 99 %) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
3) Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 69%
s.d 75% saja dikuasai oleh siswa
4) Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% di
kuasai oleh siswa. 3
Selain itu ada juga kreteria penilaian hasil belajar di antaranya:
a) 80-100 = Amat baik (A)
b) 70-79 = Baik (B)
c) 60 -69 = Cukup (C)
d) 50 -59 = Kurang (K)*®
Dari kutipan di atas dapat di pahami bahwa tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai prestasi belajar siswa dapat di ketahui tingkatan
keberhasilan melalui penguasaan materi dan bahan yang di ajarkan oleh

guru yang bersangkutan. Dengan demikian jelaslah terlihat gambaran dari

34Gyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him.121-122.

38yaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 225.



suatu pencapaian yang telah dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan
apakah sudah dapat dicapai siswa atau belum.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar disebabkan
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor interen, dan faktor eksternal, faktor
interen adalah faktor yang ada dalam individu seperti faktor, kesehatan,
intelijensi  dan bakat, minat dan lain-lain sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang ada diluar individu (dirinya) seperti Keluarga, sekolah,
masyarakat.
Di bawah ini akan dikemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa sebagai berikut:
a. Adapun faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) yaitu:
1). Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar, bila seseorang kesehatannya terganggu
misalnya sakit pilek, demam, pusing, batuk dan sebagainya, dapat
mengakibatkan cepat lelah, tidak bergairah, dan tidak bersemangat untuk
belajar.
Demikian halnya jika kesehatan rohani (Jiwa) seseorang kurang

baik, misalnya mengalami perasaan kecewa karena putus cinta atau sebab



lainnya, ini bisa mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Oleh
karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang, baik
fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.
2). Inteligensi dan Bakat

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya
dengan cepat.

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang
tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat inteligensi
yang rendah.®’

Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini
bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang siswa maka

semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin

3 M. Dalyono. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 55.
37 Slameto. Op.cit., him. 56.



rendah kemampuan inteligensi seorang siswa maka semakin Kkecil
peluangnya untuk memperoleh sukses.®

Sedangkan bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu
sesuai dengan kapasitas masing-masing.®® Jadi inteligensi dan bakat besar
sekali pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Seseorang
yang memiliki inteligensi baik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah belajar
dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang yang inteligensinya
rendah cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir
sehingga prestasi belajarnya pun rendah.

Jadi kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya
terhadap minat belajar dan keberhasilan belajar. Bila seseorang memiliki
intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka
proses belajarnya akan lancar dan sukses dibanding dengan orang yang
memiliki “IQ” rendah dan berbakat, kedua aspek tersebut hendaknya

seimbang, agar tercapai tujuan yang hendak dicapai.*°

38 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 134.

1bid., him. 135.

40M. Dalyono. Op.cit., him. 56.



3). Minat dan motivasi
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya. 4
Motivasi ialah keadaan internal organisme yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu:
a) Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
b) Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan
belajar.*2
Sedangkan Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
mendorong terjadi proses belajar. Lemahnya motivasi atau tiadanya
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Oleh karena itu,
motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus agar

tercapai hasil belajar yang baik.*?

41Slameto. Op.cit., him. 57.
42Muhibbin Syah. Op.cit., him. 137.
4Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 239.



Karena belajar itu suatu proses yang timbul dari dalam, maka
motivasi memegang peranan penting, jika guru atau orang tua dapat
memberikan motivasi yang baik pada anak-anak, maka timbullah
dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik.**

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang
rendah. Motivasi berbeda dengan minat. la adalah daya penggerak/
pendorong untuk melakukan segala pekerjaan.

Seseorang yang Dbelajar dengan motivasi kuat, akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh,
penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang
lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pelajaran. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang
turut mempengaruhi keberhasilannya.

4). Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
psikologis, dan kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang

memuaskan.

4“Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 226.



Ada orang yang sangat rajin belajar, siang dan malam tanpa
istirahat yang cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik. Belajar harus ada
istirahat untuk memberi kesempatan kepada mata, otak serta organ tubuh
lainnya untuk memperoleh tenaga kembali.

5). Faktor Kemampuan Pembawaan

Kemampuan pembawaan ini akan mempengaruhi belajarnya
anak. Anak yang mempunyai kemampuan pembawaan yang lebih akan
lebih mudah dan lebih cepat belajar dari pada anak yang mempunyai
kemampuan yang kurang. Tetapi di dalam hal ini kita tidak mengatakan
bahwa kemampuan pembawaan ini adalah faktor yang paling penting
atau faktor dominan dalam belajar. Kekurangan di dalam kemampuan
pembawaan ini masih dapat diatasi dengan banyak cara.

Kemampuan siswa dan kualitas pengajaran mempunyai
hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, makin
tinggi kemamuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil
belajar siswa.*

6). Faktor Dalam diri individu

Banyak faktor yang ada dalam diri individu atau si pelajar yang
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Kondisi fisik
menyangkut pula kelengkapan dan kesehatan indra penglihatan,

pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan. Indra yang paling

4Ahmad Sabri. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), him. 49.



penting dalam belajar adalah penglihatan dan pendengaran. Seseorang
yang penglihatan atau pendengaranya kurang baik akan berpengaruh
terhadap usaha dan hasil belajarnya. Kesehatan merupakan syarat mutlak
bagi keberhasilan belajar.

Kondisi intelektual juga berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar. Kondisi intelektual ini menyangkut tingkat kecerdasan, bakat,
baik bakat sekolah maupun bakat pekerjaan. Hal lain yang ada pada diri
individu yang juga berpengaruh terhadap kondisi belajar adalah situasi
afektif, selain ketenangan dan ketentraman psikis juga motivasi untuk
belajar. Motivasi yag lemah serta tidak konstan akan menyebabkan
kurang usaha belajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
hasil belajar.*®

7). Faktor Kemauan Belajar

Kemauan memegang peranan yang penting di dalam belajar
adanya kemauan dapat mendorong belajar dan sebaliknya tidak adanya
kemauan dapat memperlemah belajar. Di dalam individu yang belajar
harus ada dorongan dalam dirinya, yang dapat mendorongnya ke suatu
tujuan yang berarti kemauan individu. Ini berbeda-beda dalam masing-
masing individu, maka untuk memberi dorongan pada masing-masing

orang berbeda-beda pula caranya. Maka dapatlah ia membuat pelajaran

%Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him.163.



yang diberikan itu sedemikian rupa sehingga orang yang belajar merasa
bahwa pelajaran itu sangat berarti baginya dan ia merasa bahwa ia dapat
mencapainya, maka terbentuklah keinginan belajar.*’
b. Adapun faktor eksternal (yang berasal dari luar diri siswa) yang

mempengaruhi prestasi belajar diantaranya:

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
di luar diri siswa. Faktor eksternal jJuga mempengaruhi belajar siswa yaitu
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut
akan membabhas ketiga faktor sebagai berikut:

1). Faktor Keluarga

Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada
lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang
perhatian dan bimbingan orang tua, semuanya itu turut mempengaruhi
pencapaian hasil belajar anak. Di samping itu, faktor keadaan rumah juga

turut mempengaruhi keberhasilan belajar. 48

47 Mustagim & Abdul Wahib. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 64.
48 M. Dalyono. Op.cit., him. 59.



Dalam mencapai prestasi belajar anak yang baik, keluarga
melakukan beberapa cara dalam meningkatkan prestasi belajar anak, di
antaranya:
a) Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belajar anaknya. Hal ini jelaskan oleh Sutjipto Wirowidjojo bahwa keluarga
adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Cara orang tua
mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya. Jika orang tua
tidak memperhatikan pendidikan anaknya (acuh tak acuh terhadap belajar
anaknya) seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak melengkapi alat
belajarnya dan tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau tidak,
semua ini berpengaruh pada semangat belajar anaknya, jadi anaknya tersebut
malas dan tidak bersemangat belajar. Hasil yang didapatkannya pun tidak
memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya.

Mendidik anak tidak baik jika terlalu dimanjakan dan juga tidak
baik jika mendidik terlalu keras. Untuk itu, perlu adanya bimbingan dan
penyuluhan yang tentunya melibatkan orang tua, yang sangat berperan
penting akan keberhasilan bimbingan tersebut.

b) Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan adalah situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi didalam keluarga, dimana anak berada dan

belajar. Suasana rumah yang gaduh, ramai dan semrawut tidak memberi



ketenangan kepada anaknya yang belajar. Biasanya ini terjadi pada keluarga
yang besar dan terlalu banyak penghuninya, suasana rumah yang tegang,
ribut, sering cekcok, bisa menyebabkan anak bosan di rumah, dan sulit
berkonsentrasi dalam belajarnya. Dan akibatnya anak tidak semangat dan
bosan belajar, karena terganggu oleh hal-hal tersebut.

Untuk memberikan motivasi yang mendalam pada anak-anak
perlu diciptakan suasana rumah yang tenang, tentram dan penuh kasih sayang

supaya anak tersebut betah dirumah dan berkonsentrasi dalam belajarnya.

c) Keadaan Ekonomi Keluarga

2).

Dalam kegiatan belajar, seorang anak kadang-kadang
memerlukan sarana prasarana atau fasilitas-fasilitas belajar seperti buku, alat-
alat tulis dan sebagainya. Fasilitas ini hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang, jika fasilitas tersebut tidak dapat dijangkau oleh
keluarga. Ini bisa menjadi faktor penghambat dalam belajar tapi si anak
hendaknya diberi pengertian tentang hal itu. Agar anak bisa mengerti dan
tidak sampai mengganggu belajarnya. Tapi jika memungkinkan untuk
mencukupi fasilitas tersebut, maka penuhilah fasilitas tersebut, agar anak
bersemangat senang belajar. 4
Faktor Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian

49 Slameto. Op.cit., him. 60-63.



kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengkapan di
sekolah, keadaan ruangan, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar
anak. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib (disiplin), maka
murid-muridnya kurang mematuhi perintah para guru dan akibatnya mereka
tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah. Hal ini
mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi rendah.*

Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
mencakup metode mengajar, kurikulum, pekerjaan rumah. Maka disini akan
di jelaskan faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di

antaranya:

. Faktor Metode mengajar

Metode berasal dari bahasa yunani yaitu metha dan hodos.
Metha berarti melalui atau melewati, dan hodos artinya jalan atau cara.
Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapi tujuan
tertentu. Sedangkan yang dimaksud dengan mengajar adalah menyajukan atau
menyampaikan.>*

Jadi apabila digabungkan pengertian metode dengan pengertian
mengajar maka dapat disimpulkan bahwa pengertian metode mengajar
menurut Muhammad Atiyah Al-Abrasyi adalah jalan yang kita ikuti untuk

memberikan pengertian pada murid-murid tentang macam materi dalam

SOM. Dalyono. Op.cit., him. 59.
S1Syaiful Bahri Djamarah. Op.cit., him. 184.



berbagai pelajran. Selain itu ada juga pengertian metode mengajar menurut
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam adalah suatu teknik
pemyampaian bahan pelajaran kepada murid, ia dimaksudkan agar murid
dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicernakan oleh
anak didik dengan baik.

Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
metode mengajar adalah suatu cara yang dapat digunakan pendidik dengan
berbagai teknik dalam proses belajar mengajar agar materi pelajaran dapat
dicerna dengan mudah serta efektif oleh peserta didik>2.

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam
mengajar, metode mengajar ini mempengaruhi prestasi belajar siswa. Jika
metode mengajar guru kurang baik dalam artian guru kurang menguasai
materi-materi kurang persiapan, guru tidak menggunakan variasi dalam
menyampaikan pelajaran alias monoton, semua ini bisa berpengaruh bagi
semangat belajar siswa. Siswa bisa malas belajar, bosan, mengantuk dan
akibatnya siswa tidak berhasil dalam menguasai materi pelajaran.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa guru
hendaknya menggunakan metode mengajar yang tepat, efesien dan efektif
yakni dengan dilakukannya keterampilan variasi dalam menyampaikan

materi.

him. 5.

2Yunus Namsa. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),



b) Faktor Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Bahan pelajaran yang seharusnya disajikan itu sesuai dengan
kebutuhan bakat dan cita-cita siswa juga masyarakat setempat. Jelaslah bahan
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Kurikulum yang tidak baik misalnya
kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan
bakat, minat dan perhatian siswa.

Perlu diingat bahwa sistem sistem instruksional sekarang
menghendaki proses belajar-mengajar yan mementingkan kebutuhan siswa.
Adanya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan-kebutuhan siswa, akan
meningkatkan semangat, dan minat belajar siswa, sehingga siswa
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. >3

3). Faktor Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang
berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi

sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak

%3 Slameto. Op.cit., him. 65-66.



bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau
dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang. >

Masyarakat juga berpengaruh terhadap belajar siswa, berikut ini
penulis membahas beberapa faktor masyarakat yang bisa mempengaruhi
prestasi belajar siswa, yakni :

a) Kegiatan dalam masyarakat

Disamping belajar, anak juga mempunyai kegiatan-kegiatan lain
diluar sekolah, misalnya karang taruna, menari, olah raga dan lain sebagainya.
Bila kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan berlebih-lebihan, bisa
menurunkan semangat belajar siswa, karena anak sudah terlanjur senang
dalam organisasi atau kegiatan dimasyarakat, dan perlu diingatkan tidak
semua kegiatan dimasyarakat berdampak baik bagi anak.

Maka dari itu, orang tua perlu memperhatikan kegiatan anak-
anaknya, supaya jangan atau tidak hanyut dalam kegiatan-kegiatan yang tidak
menunjang belajar anak. Jadi orang tua hendaknya membatasi kegiatan siswa
dalam masyarakat agar tidak mengganggu belajarnya, dan orang tua juga
mengikut sertakan siswa pada kegiatan yang mendukung semangat belajarnya
seperti kursus bahasa Inggris, dan komputer.

b) Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk

dalam jiwa anak jika teman bergaulnya baik akan berpengaruh baik terhadap

%4M.Dalyono. Op. cit., him. 60.



diri siswa, begitu juga sebaliknya. Jika teman bergaulnya jelek pasti
mempengaruhi sifat yang jelek pada diri siswa. Seharusnya orang tua
memperhatikan pergaulan anak-anaknya, jangan sampai anaknya berteman
dengan anak yang memiliki tingkah laku yang tidak diharapkan, usahakan
agar siswa memiliki teman bergaul yang baik yang bisa memberikan
semangat belajar yang baik. Tugas orang tua hanya mengontrol dari belakang
jangan terlalu dan jangan terlalu dibebaskan yang bijaksana saja, agar siswa
tidak terganggu dan terhambat belajarnya.>

. Kurikulum Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP dan
Tsanawiyah

Kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan
disekolah.®® Dan Menurut S. Nasution kurikulum dipandang sebagai suatu
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar-mengajar di bawah
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf
pengajarnya.®’

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang lamanya sembilan
tahun yang diselenggarakan selama enam tahun SD dan tiga tahun di SMP
atau satuan yang sederajat, baik ia Ibtida’iyah maupun MTSs. Penjabaran
kurikulum MTs disusun dalam rangka mencapai tujuan nasional dalam

bidang pendidikan dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan

5Slameto. Op.cit., him. 70-71.
%Dja’far Shiddik. llmu Pendidikan Islam, (Bandung : Cipta Pustaka Media, 2006), him. 106.
57S. Nasution. Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), him. 5.



kesesuaian lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan
ilmu teknologi serta kesenian.>®

Struktur kurikulum untuk SMP memuat jumlah dan jenis mata
pelajaran yang ditempuh dalam satu periode belajar selama tiga tahun mulai
dari kelas VII, VIII dan 1X. Adapun struktur kurikulum mata pelajaran SMP
menurut Wina Sanjaya dalam buku Pembelajaran dalam Implementasi

Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah sebagaimana terperinci dalam tabel

berikut:
Kelas Alokasi Waktu
VIl VI | IX
A. Mata Pelajaran | Pendidikan Agama 2 2 2
Pendidikan Kewarganegaraan dan Pengetahuan 2/4 214 4/4
Sosial
Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5 5
Bahasa Inggiris 4 4 4
Matematika 5 5 5
Pengetahuan Alam 5 5 5
Kesenian 2 2 2
Pendidikan Jasmani 3 3 3
Keterampilan/ Teknologi Informasi dan Komunikasi | 2 2 2
B. Pembiasaan Kegiatan yang mendorong 2 2 2
Mendukung Pembiasaan
C. Muatan Lokal | Kegiatan atau Mata Pelajaran
Jumlah 36 36 36

Penjelasan untuk kelas V1I dan 1X sebagai berikut:

1. Pengertian kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran dan
kegiatan yang mendorong / mendukung pembiasaan diorganisasian
sepenuhnya oleh sekolah dan Madrasah.

2. Penjelasan teknis kegiatan yang mendorong/ mendukung
pembiasaan diatur dalam pedoman tersendiri.

3. Alokasi waktu total yang disediakan adalah 36 s/d 38 jam pelajaran
perminggu, daerah, sekolah atau Madrasah dapat menambah alokasi

Dede Syada. Paradigma Pendidikan Demokratif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2004), him. 25.



waktu total. Atau mengubah alokasi waktu mata pelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa, sekolah, Madrasah/ Daerah.

4. Satu jam pelajaran tatap muka dilaksanakan selama 40 menit. Jam
tatap muka perminggu adalah 36 s/d 38 jam pelajaran ( 1.620 s/d
1.710 menit).

5. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah 34
s/d 40 minggu, jumlah jam tatap muka pertahun adalah (1.224 s/d
1.520 jam pelajaran) (55810 s/d 68400 menit).

6. Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan pengetahuan sosial
dapat diajarkan baik secara sendiri-sendiri maupun secara
terinteraksi yang diatur sepenuhnya oleh sekolah.

7. Muatan lokal diadakan dan ditentukan jenisnya oleh daerah /
sekolah sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan daerah / sekolah.
Bagi daerah / sekolah yang menjalankan muatan lokal. Alokasi
waktu maksimal dua jam pelajaran perminggu. Kegiatan atau bahan
kajian dan pelajarannya diatur sepenuhnya oleh daerah / sekolah.

8. Keterampilan / teknologi informasi dan komunikasi dipilih oleh
sekolah, madrasah, dan daerah sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa, sekolah, madrasah dan daerah.>®

Sedangkan pengertian Madrasah Tsanawiyah adalah lembaga
pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah
pertama dan menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran
dasar yang sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum.
Tujuan institusional umum Madrasah Tsanawiyah agar siswa:

1. Menjadi seorang muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia, menghayati
dan mengembangkan ajaran agamanya.
2. Menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap

kesejahteraan masyarakat.

Wina Sanjaya. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasisi Kompotensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), him. 54-55.



3. Menjadi manusia yang berkepribadian yang utuh, percaya diri sendiri,
sehat jasmani dan rohani. &

Adapun  struktur kurikulum mata pelajaran untuk pendidikan
agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) yang ditempuh dalam
satu periode selama tiga tahun mulai dari kelas VII, VIII dan IX di
antaranya:

1. Qur’an Hadist

2. Figih

3. Akidah Akhlak

4. Sejarah Kebudayaan Islam

Sedangkan kurikulum bidang studi pendidikan agama Islam yang
ada di MAS Darul Falah Langga Payung sebagai berikut:
1. Qur’an Hadis
2. Akidah Ahklak
3. Figih
4. Sejarah Kebudayaan Islam

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelajaran di SMP
hanya mempelajari Pendidikan Agama Islam saja. Karena Pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP masih digabungkan seperti
pelajaran Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam. Akan tetapi mempelajari pendidikan Agama Islam di SMP hanya

®Nur Uhbiyati. llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 234.



pengenalan dan penerapan saja yang disampaikan guru kepada siswa tentang
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat di lihat dari Jam pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP hanya dua jam perminggu.

Sedangkan di Madrasah Tsanawiyah pelajaran Pendidikan Agama
Islam itu sudah dikelompokkan misalnya Qur’an Hadist, Akidah Ahklak,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam proses belajar mengajar seorang
guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa sudah mencakup aspek
Kognitif (Pengetahuan), Afektif (Sikap) dan psikomotorik (Pengalaman)
kepada siswa-siswi. Hal ini dapat dilihat dari jam pelajaran Qur’an Hadis di
Tsanawiyah dalam satu minggu dua kali tatap muka. Jadi untuk jam
pelajaran Qur’an Hadis hanya dua jam perminggu. Dengan demikian untuk
jam pelajaran Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam delapan jam perminggu.

B. Kerangka Fikir
Belajar merupakan suatu proses dimana didalamnya terjadi suatu
interaksi antara seseorang (siswa) dengan lingkungannya yang mengakibatkan
adanya perubahan tingkah laku yang akan memberikan suatu pengalaman baik
bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
Bahwa sanya belajar sangat penting bagi setiap manusia. Karena
dengan belajar manusia akan dapat mengembangkan diri, bersikap dan bahkan

bekerja dalam berusaha mempertahankan hidupnya sekaligus mengembangkan



diri kearah yang lebih baik. Oleh sebab itu tidak ada batasan dalam belajar baik
yang muda maupun yang tua. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua
yang pertama faktor internal dan eksternal. Untuk lebih jelasnya kerangka
berpikir penulisan skripsi ini dapat digambarkan dengan skema berikut:

Skema Prestasi Belajar Siswa

Prestas Belajar Siswa

Upava

Kesehatan

A 4

A 4

Inteliaensi dan Bakat

A\ 4

Faktor Internal g

Minat dan Motivasi

A\ 4

A 4

Cara Belaiar dan Lain-Lain

TOHAXR>T
A

Keluaraa

A 4

A 4

\ 4

Faktor Eksternal Sekolah

Linakunoan

A 4

He}sil
A 4
Perubahan Kognitif ( Pengetahuan) Siswa

A\ 4
Hasil

A 4

Tercapai Prestasi Belajar Siswa Yang Baik

Selain skema di atas ada juga skema mata pelajaran pendidikan agama

Islam di MAS Darul Falah Langga Payung sebagai berikut:



Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MAS Darul Falah Langga Payung

1. Qur’an Hadist

Mata Pelajaran MAS Darul Falah Langga Payung:
3. Figih
2. Akidah Akhlak 4. Sejarah Kebudayaan Islam

A 4

Mata Pelajaran Alumni SMP:
1. Pendidikan Agama Islam

A 4

A 4

Mata Pelajaran Alumni Tsanawiyah:
4. Qur’an Hadist 4. Akidah Akhlak
5. BahasaArab 5. Figih

v

Out Put Alumni SMP dalam pelajaran agama
Islam masih kurang karena Jam pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP hanya dua

jam  perminggu. Selain itu pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP
digabungkan seperti pelajaran  Qur’an

Hadist, Akidah Ahlak, Figih, dan Sejarah
Peradaban Islam. Dalam proses belajar
mengajar seorang guru menyampaikan
pelajaran pendidikan agama Islam kepada
siswa hanya pengenalan dan penerapan saja.

Out Put Alumni Tsanawiyah dalam pelajaran
pendidikan agama Islam  sudah memadai
karena jam pelajaran pendidikan agama Islam
lebih banyak dibandingkan dari alumni SMP.
Selain itu pelajaran pendidikan agama Islam
sudah dikelompokkan seperti Qur’an Hadist,
Akidah Ahklak, Figih dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Dalam proses belajar
mengajar seorang guru dalam menyampaikan
pelajaran pendidikan agama Islam kepada
siswa sudah mencakup aspek kongnitif, afektif
dan psikomotorik. Hal ini dapat dilihat jam
pelajaran Qur’an Hadis dalam satu minggu dua
kali tatap muka. Jadi untuk pelajaran Qur’an
Hadis dua jam perminggu. Begitu juga dengan
pelajaran Akidah akhlak, figih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam.

alumni

Lebih mendalam pendidikan Agama Islam
Tsanawiyah dari
karena latar belakang berbeda

alumni SMP




C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti.
Hipotesis dapat juga diartikan sebagai rumusan jawaban atau kesimpulan
penelitian bersifat sementara yang masih diuji dengan data yang terkumpul
melalui penelitian. Berdasarkan suatu hipotesis yang telah dirumuskan, maka
penulis berusaha mengumpulkan data-data dan mengolah serta menganalisanya.
Adapun hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan prestasi belajar
siswa yang signifikan dalam bidang studi pendidikan agama Islam yang berasal

dari alumni SMP dengan alumni Tsanawiyah.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini mulai dari bulan Juni
2009 sampai dengan bulan Februari 2010.

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Darul Falah Langga Payung.
Sekolah Darul Falah merupakan sekolah swasta yang letaknya di Langga
Payung, jalan lintas Sumatra, Kecamatan Sungai Kanan, Kabupaten Labuhan
Batu.
1. Sejarah berdirinya

Berdirinya pondok Pesantren Modern Perpadu “Darul Falah” di
Kecamatan Sungai Kanan-Sumatra Utara, bermula dari ide beberapa orang
putera-puteri Sumatera Utara yang berada di Jakarta yang kemudian mendirikan
suatu Yayasan yang bernama “Yayasan Pendidikan Batak Muslim Indonesia”.
Proyek pertama dari Yayasan ini adalah mendirikan Pondok Pesantren di Langga
Payung-Sumatera Utara.

Pertimbangan memilih Lokasi Langga Payung sebagai tempat
berdirinya Pondok Pesantren “Darul Falah” yaitu:

1. Lokasi ini terletak ditengah-tengah atau berdekatan dengan beberapa
Daerah.
2. Sekitar wilayah ini tingkat pendidikan masyarakat masih relatif rendah,
baik pendidikan agama maupun pendidikan umum.

3. Wilayah ini tergolong kategori daerah miskin, dengan tingkat angka
pengangguran tinggi.



4. Tersedia “Lahan” atau tanah untuk pembangunan Pondok Pesantren
tersebut seluas +20 Ha, sebagai wakaf dari Keluarga Besar Bapak
Kalang Aman Gelar Baginda Pinayungan Nasution (Alm). Kampung
Martapotan Langga Payung Kec. Sungai Kanan, Sumatera Utara.®*
2. Keadaan Sarana dan Prasarana

Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung mempunyai
gedung yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
menunjang kelancaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah
tersebut.

Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung memiliki sarana
dan prasarana yang memadai. Untuk mengetahui lebih jelas keadaan sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung,
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel |

Keadaan Sarana Dan Prasarana Madrasah Aliyah Swasta
Darul Falah Langga Payung

No | Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Ruang Kelas 6 unit
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 unit
3. | Ruang Guru 1 unit
4. | Ruang tata usaha 1 unit
5. | Laboratorium IPA 1 unit
6. | Laboratorium Bahasa 1 unit
7. | Ruang perpustakaan 1 unit
8. | Kamar mandi/ WC guru 3 unit
9. | Kamar mandi/ WC siswa 4 unit
10. | Musholla 1 unit
11. | Gudang kursi, dan buku 1 unit
12. | Kantin 1 unit

1Buku Pedoman Darul Falah Langga Payung, Kec. Labuhan Batu Sumatra Utara.



Keadaan sarana dan prasarana yang terdapat pada tabel | tersebut
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Swasta
Darul Falah Langga Payung berfungsi untuk menunjang kelancaran proses belajar
yang dilaksanakan di Madrasah tersebut.

3. Keadaan Siswa
Siswa merupakan objek didik dari proses belajar mengajar yang
dilaksanakan di sekolah (Madrasah). Berdasarkan data yang ada di Madrasah
Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung, maka keadaan siswa di Madrasah
tersebut pada tahun pelajaran 2010 adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel
di bawah ini.
Tabel Il

Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung Tahun
2010 berdasarkan Tingkatan Kelas

No | Kelas Jumlah Siswa
Lk. Pr.
1. | 1 (Satu) 29 Orang | 59 Orang
2. | Il (Dua) | 26 Orang | 42 Orang
3. | Il (Tiga) | 24 Orang | 34 Orang
Jumlah 79 135

Sumber: Papan data siswa Madrasah Aliyah Swasta Darul Falah Langga Payung
tahun pelajaran 2010.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa siswa Madrasah Aliyah
Swasta Darul Falah Langga Payung tahun Ajaran 2010 berjumlah 214 orang yang

terdiri dari 79 orang laki-laki dan 135 orang perempuan.



B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini berdasarkan tujuan adalah termasuk
penelitian verifikasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran
hasil penelitian lain.%? Jadi tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kebenaran
teori yang ada, yaitu penelitian tentang perbandingan prestasi belajar siswa
bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan Tsanawiyah.

Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif lapangan yang berbentuk komparasi, yaitu bentuk penelitian yang
berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, tentang
orang, tentang prosedur kerja, tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok,
terhadap sesuatu ide, atau suatu prosedur kerja.®®

Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang
dilakukan di MAS Darul Falah Langga Payung kecamatan Sungai Kanan
kabupaten Labuhan Batu.

Dalam penelitian ini ada dua yang dibandingkan, yaitu alumni SMP
dengan Tsanawiyah. Peneliti akan melihat apakah ada perbandingan yang
signifikan tentang prestasi belajar siswa bidang Pendidikan Agama Islam alumni
dari SMP dengan alumni Tsanawiyah. Di mana datanya diolah dan dianalisis

dengan menggunakan statistik.

®2Bambang Prasetyo & Lina Mittahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 8.

8Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
him. 274.



C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh subjek yang ingin diteliti. Adapun yang
menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh siswa alumni SMP dan alumni
Tsanawiyah kelas 11l MAS Darul Falah Langga Payung yang terdiri dari 58
orang siswa.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu,
menurut Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, sampel harus dilihat sebagai
suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri.®* Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 58 orang siswa yaitu sampel untuk
alumni SMP 30 orang siswa sedangkan alumni Tsanawiyah 28 orang siswa.

Penetapan sampel seperti ini adalah berpedoman kepada pendapat

Suharsimi Arikunto yang menyatakan:

“......Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih
bergantung kemampuan peneliti...... » 65

Teknik Pengambilan sampel ini hanya kelas Il MAS Darul Falah

Langga Payung. Dan teknik pengambilan sampel ini dikelompokkan (cluster

sampling) berdasarkan latar belakang sekolah dengan cara random sampling atau

diambil secara acak .

®4Bambang Prasetyo & Lina Mittahul Jannah. Op.cit., him. 119.
85Suharsimi Arikunto. Prosedur Penellitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 134.



D. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, informasi dan keterangan tentang variabel
dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripisi ini adalah:
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.®® Dokumen yang dimaksud
peneliti disini adalah rapor. Dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti
mengcopy hasil nilai raport siswa baik siswa alumni SMP maupun alumni
Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga Payung.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, hanya menggunakan
teknik pengumpulan data nilai raport siswa kelas 111 MAS Darul Falah Langga
Payung. Jadi nilai rapor siswa alumni SMP dengan alumni Tsanawiyah yang
diambil nilai rata-rata dari semester 1-6 . Dalam penelitian ini, peneliti meminta
dokumentasi nilai rapor siswa kepada tata usaha sekolah Darul Falah Langga
Payung. Peneliti mengcopy nilai rapor siswa dalam bidang pendidikan agama
Islam, baik siswa alumni dari SMP maupun alumni Tsanawiyah.
Selain itu peneliti meminta dokumentasi kepada tata usaha tentang
bagaimana sejarah berdirinya sekolah Darul Falah, keadaan sarana dan prasarana,
keadaan guru, keadaan siswa, dan bagaimana kurikulum yang diajarkan di

sekolah Darul Falah tersebut. Setelah itu peneliti langsung mengcopynya.

%bid., him. 158.



F. Pengelolaan dan Analisis Data
Sesuai dengan metode penelitian ini maka data yang bersifat kuantitatif
berbentuk komparasi diolah dengan analisis statistik dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi dan mentotalkan atau menghitung nilai rapor siswa baik
alumni SMP maupun alumni Tsanawiyah.
b. Menetapkan skor frekuensi jawaban subjek penelitian dan mencantumkan
pada tabel.
Untuk memperoleh skor studi perbandingan prestasi belajar siswa
bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan Tsanawiyah di MAS
Darul Falah Langga Payung digunakan rumus, skor perolehan dibagi dengan skor

maksimal dikali dengan 100%. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Persentase = % x100%

Keterangan:
f = frekuensi yang dicari persentasenya.
N = jumlah frekuensi (sampel)
c. Untuk menguji hipotesis penelitian ini apakah ada perbedaan prestasi belajar
siswa bidang studi pendidikan agama Islam, maka dipergunakan analisis

statistik yaitu tes “t” sebagai berikut:



Langkah-langkah yang dipergunakan dalam menganalisa data Tes : “t”
sebagaimana dikemukakan oleh Anas Sudijono® dalam buku Pengantar Statistik
Pendidikan adalah sebagai berikut: Merumuskan terlebih dahulu Hipotesa
alternatif dan Hipotesa Nihilnya.

1) Melakukan perhitungan untuk memperoleh “t”.
2) Memberikan interpretasi terhadap “to” dengan mempergunakan Tabel Nilai
“t.

Menarik kesimpulan.

0= M1-M2
SEM1-M2
Keterangan:
t : Tes “t”
M1 : Mean variabel |, yaitu antara prestasi belajar siswa bidang studi

pendidikan Agama Islam alumni SMP.
M2 : Mean variabel 11, yaitu antara prestasi siswa bidang studi
Pendidikan Agama Islam alumni Tsanawiyah.
SE . Standar Error perbedaan Mean variabel | dan variabel I1.
Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:
a). Mencari Mean variabel | (=Variabel X), dengan rumus:

> X
Mi= —

1

67Anas Sudijono. Op.cit., him. 314-316.



b). Mencari Mean Variabel 1l (=Variabel Y), dengan rumus: M, Y

2

L . TX*
¢). Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X, dengan rumus: SD1=_|—

1

d). Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y, dengan rumus: SDY atau SD»=

Y’

N2
e). Mencari Standar Error Mean Variabel X, dengan rumus: SEM, = &
N 1 -1
f). Mencari Standar Error Mean Variabel Y, dengan rumus: SEM2= &
N 2 -1

g). Mencari Standar Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel
Y, dengan rumus: SEM1-M; :\/_ SEM1*+SEM>?

M1-M2
SEM1-M2

h). Mencari to dengan rumus, to =
i). Menguji kebenaran/ kepalsuan ke dua hipotesis tersebut diatas dengan
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum pada
tabel nilai “t” dengan lebih dahulu menetapkan degrees of freedomnya atau
derajat kebebasannya, dengan rumus:
df atau db= (N1 + Np) -2

Dengan diperolehnya df atau db itu maka dapat dicari harga t; pada taraf

signifikansi 5 % atau 1%. Jika to sama besar atau lebih besar dari pada t: maka Ho



ditolak, berarti ada perbedaan Mean yang signifikan di antara kedua variabel yang
diselidiki. Sebaiknya jika to lebih kecil dari pada t: maka Ho diterima, berarti tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel | dan variabel I1.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Guna memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian ini, maka data
penelitian ini dimulai dari variabel prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan
agama Islam alumni SMP (X) dan Prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan
agama Islam alumni Tsanawiyah (Y). Lalu dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis.

1. Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Alumni SMP
di MAS Darul Falah Langga Payung

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama
Islam alumni SMP dilihat dari hasil nilai rapor siswa kelas Il sebanyak 30 orang
sampel. Adapun prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam
alumni SMP dilihat pada tabel berikut:

TABEL1
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Alumni SMP Di MAS

Darul Falah Langga Payung

Nama Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Q. Hadis |A. Akhlak | Figih | SKI | Jumlah | Rata-rata
1. |Aliimran 76.83 78.83 81.66 | 77.5 |314.82 |78.70
2. | Etika sari 78.16 76.83 83.33 |85 323.32 |80.83
3. | Fitri handayani | 79 81 84.33 | 79.5 |323.83 |80.95
4. | Zunip ependi | 78.33 77.83 78.66 |81 315.82 | 78.95
5. | Mustafa 80 77.33 83.16 |82 32249 |80.62
6. | Rida Agustina | 82 74.33 785 |75 309.83 | 77.45
7. | Rahmat 79.16 78.83 78.83 82,5 |319.32 |79.83




8. | Salmi hikmah 7883 |75 79.66 | 82 |315.49 |78.87
9. | Salmi sriningsi 81.33 | 825 83.16 | 82 |328.99 |82.24
10 | Siti nuriani 80.16 | 79.35 80.16 | 79.5 | 319.17 | 79.79
11. | Suheri 80.16 | 78.16 83.83 | 76.5 | 318.65 | 79.66
12. | Surya darma 76.66 | 78.33 84.16 | 81.5 | 320.65 | 80.16
13. | Tongkulet 82.5 75.66 80.33 | 82 |320.49 |80.12
14. | Yanti 79.16 76.33 78.16 | 76.5 | 320.49 |80.12
15. | Ade melani 77 81.83 78.33 | 77.5 | 314.66 | 78.66
16. | Ahmad rifai 79.83 82.66 79.33 | 78 [319.82 |79.95
17. | Anwar sholeh | 81 79.5 77.16 | 80.5 | 319.82 | 79.95
18. | Damrin 84 86 80.16 78 | 328.16 | 82.04
19. | Devi widia 76.16 80.16 76.66 | 75 |307.98 |76.99
20. | Dewi novita 77.5 84 76.33 | 78 |315.83 | 78.95
21. | Elvina sari 76.66 81 7683 | 76 |310.49 |77.62
22. | Empa gusrianti | 76.66 79 78 75 [308.66 |77.16
23. | Hazrul aswad | 78 79.16 76.5 78 |311.66 |77.91
24. | Hasrul sani 77.83 80.16 78.16 | 77.5 | 313.65 | 7841
25. | Irna wati 79.5 81.83 7833 | 78 |317.66 |79.41
26. | Lidia wati 76.5 78.5 79.33 | 76 |310.33 | 77.58
27. | Mirnawati 75.33 78.33 78.33 | 75.5 | 307.49 | 76.87
28. | Saprida ariyan | 76.66 78.33 76.66 | 78.5 | 310.15 | 77.53
29. | Sri hartini 78.16 80.5 76.66 | 75.5 | 310.82 | 77.70
30. | Khoiril anwar | 72.5 73.5 75 70 | 291 72.75

Adapun kriteria penilaian prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan
agama Islam sebagai berikut:

Keterangan:

1. 80-100 = Amat baik (A)
2. 70-79 = Baik (B)

3. 60 -69 = Cukup (C)

4. 50 - 59 = Kurang (K)



TABEL 1l

Skor prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam
alumni SMP pada MAS Darul Falah Langga Payung

No Nilai Frekuensi Absolut | Persentase | Kategori
1. 80-100 8 26.66 Amat baik
2. 70-79 22 73.33 Baik
3. 60-69 Cukup
4. 50-59 Kurang

30 100%

Dari data di atas diketahui bahwa prestasi belajar siswa bidang studi
pendidikan agama Islam alumni SMP pada MAS Darul Falah Langga Payung
sebagaimana pada tabel di atas. Maka nilai 80-100 sebanyak 8 orang (26.66%)
berada pada kategori amat baik. Dan nilai 70-79 sebanyak 22 orang (73.33%)
berada pada kategori
memiliki. Dengan demikian prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama
Islam alumni SMP tergolong kepada amat baik.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa bidang studi

pendidikan agama Islam alumni SMP pada MAS Darul Falah Langga Payung di

atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram berikut ini:

Histogram Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi

Pendidikan Agama Islam Alumni SMP di MAS Darul Falah Langga Payung

TABEL 11

baik. Sedangkan nilai 60-69 dan 50-59 tidak ada yang
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45 -
40 -
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90 74,5
2. Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Alumni
Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga Payung

Sedangkan untuk mengetahui prestasi belajar siswa bidang studi
pendidikan agama Islam alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga
Payung di lihat dari nilai rapor siswa kelas 111 sebanyak 28 orang sampel. Adapun
prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam alumni Tsanawiyah

dilihat pada tabel berikut:

TABEL IV

Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Alumni Tsanawiyah Di
MAS Darul Falah Langga Payung

No. | Nama Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Q. Hadist A. Akhlak | Figih | SKI | Jumlah | Rata-rata
1. | Abdul halim 79 83 82.16 |84 328.16 | 82.04
2. | Apni hairani 81 80.83 80.33 [85.5 | 32766 |81.91
3. | Asriani 77.33 79.66 83 75 31499 | 78.74
4. | Dede akhir 84.33 75.33 81 825 | 323.16 |80.79




5. | Delita sari 80.33 80.5 80.83 |83 324.66 | 81.16
6. | Evinovitasari | 80.83 77.16 8283 |79 319.82 | 79.95
7. | Fadilah 80 79.16 7716 | 795 | 31522 |78.95
8. | Hafizuddin 81.16 78.66 79.66 |86.5 |325.98 |81.49
9. |Indraarmanyah | 81 77.33 80.16 |85 323.49 | 80.87
10 | Noni niati 82.16 81.83 85.16 | 77 326.15 | 81.53
11. | Fathul zannah | 81 80.83 85.16 | 775 |32449 |81.12
12. | Siti Nora 78.83 82.83 79.33 |82 322.99 |80.74
13. | Siti Syahriani | 78.66 77.66 79.5 79 314.82 | 78.70
14. | Wahdalena 77.33 77.33 81.83 |78 314.49 | 78.62
15. | Agus salim 80.5 85 79.16 |78 322.66 | 80.66
16. | Ali akbar 745 77.66 76.16 |75 303.32 | 75.83
17. | Asrul sahbana | 75.16 77.33 7733 |75 304.82 | 76.20
18. | Desi Fitri 77 83.16 79.83 |76 315.99 | 78.99
19. | Faisal ependi | 80.16 84.16 78.66 |73 315.98 | 79.99
20. | Ika samsiah 77 80.83 78.5 75 311.33 | 77.83
21. | Riska sari 80.83 80.83 79.66 |75 316.32 | 79.08
22. | Sri mulyani 79 81.66 76.83 | 785 |315.99 |78.99
23. | Susandi 77.66 82.33 79 75 313.99 | 78.49
24. [Tongkulet parli | 84.66 89.16 86.33 | 70 330.15 | 82.53
25. | Raja oloan 78 81 79 78 316 79

26. | Risna sari 78.66 82.66 77.66 |75 313.98 | 78.49
27. | Siti rajana 77.16 83 78.66 |80.5 |319.32 |79.83
28. | Wahyuni 79.66 77.33 77.33 |83 317.32 | 79.33

Kriteria penilaian prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama
Islam sebagai berikut:

Keterangan:

1. 80-100 = Amat baik (A)
2. 70-79 = Baik (B)

3. 6069 = Cukup (C)

4. 50 -59 = Kurang (K)



TABEL V
Skor prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam

alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung

No Nilai Frekuensi Absolut | Persentase | Kategori
1. 80-100 11 39.28 Amat baik
2. 70-79 17 60.71 Baik
3. 60-69 Cukup
4. 50-59 Kurang

28 100%

Dari data di atas diketahui bahwa prestasi belajar siswa bidang studi
pendidikan agama Islam alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga
Payung sebagaimana pada tabel di atas. Maka nilai 80-100 sebanyak 11 orang
(39.28%) berada pada kategori amat baik. Dan nilai 70-79 sebanyak 17 orang
(60.71%) berada pada kategori baik. Sedangkan nilai 60-69 dan 50-59 tidak ada
yang memiliki. Dengan demikian prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan
agama Islam alumni Tsanawiyah tergolong baik.

Berikut ini akan digambarkan histogram distribusi frekuensi skor
variabel prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam alumni
Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung di atas dapat di gambarkan

sebagai berikut.



TABEL VI
Histogram Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Alumni Tsanawiyah Pada MAS

Darul Falah Langga Payung
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3. Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Alumni SMP dengan Alumni Tsanawiyah Pada MAS Darul Falah Langga
Payung

Tabel VII

Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Alumni
SMP dengan Alumni Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga Payung

Tingkat Persentase Persentase

No Prestasi Prestasi Alumni Prestasi Alumni | Selisih

Alumni SMP SMP Tsanawiyah
1. 80-100 26.66 39.28 -12.62
2. 70-79 73.33 60.71 12.62
3. 60-69
4, 50-59

100% 100%

Untuk menganalisa data tentang apakah ada perbedaan prestasi belajar
siswa bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan alumni
Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung. Sebelum sampai kepada
rumus test “t” di atas terlebih dahulu penulis kemukakan dahulu langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Merumuskan terlebih dahulu Hipotesa Alternatif dan Hipotesa Nihilnya.

Langkah pertama merumuskan hipotesisnya. Hipotesis alternatif dalam
penelitian ini adalah: Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan
dalam bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan alumni

Tsanawiyah”.



Hipotesis Nihilnya:”Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa
yang singnifikan dalam bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP
dengan alumni Tsanawiyah”.

2. Melakukan perhitungan untuk memperoleh “t”

Langkah kedua adalah melakukan perhitungan untuk memperoleh “t”
atau “t,» sebagai berikut:

a. Menyiapkan tabel distribusi frekuensi nilai prestasi belajar siswa
bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP (Variabel X) dan
nilai prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan alumni

Tsanawiyah (Variabel Y).

b. Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dan Mean

Variabel X dan Mean Variabel Y.

Dengan demikian maka dapat di buat tabel kerja untuk mencari X2 dan
Y? sebagai berikut:
Tabel VIII
Tabel Kerja untuk Mencari X2 dan Y? Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Alumni SMP dengan Alumni Tsanawiyah di MAS

Darul Falah Langga Payung

No. | Prestasi Prestasi Alumni X? Y?
A'“”‘(g‘(‘)SMP Tsanawiyah (Y)

1. | 78.70 82.04 6193.69 6730.56

2. |80.83 81.91 6533.48 6709.24

3. | 80.95 78.74 6552.90 6199.98




4. |78.95 80.79 6233.10 6527.02
5. |80.62 81.16 6499.58 6586.94
6. | 77.45 79.95 5998.50 6392.00
7. 179.83 78.95 6372.82 6233.10
8. |78.87 81.49 6220.49 6640.62
9. |82.24 80.87 6763.41 6539.95
10 |79.79 81.53 6366.44 6647.14
11 | 79.66 81.12 6345.71 6580.45
12 |80.16 80.74 6425.62 6518.94
13 |80.12 78.70 6419.21 6193.69
14 |80.12 78.62 6419.21 6181.10
15. | 78.66 80.66 6187.39 6506.03
16. | 79.95 75.83 6392.00 5750.18
17. | 79.95 76.20 6392.00 5806.44
18. | 82.04 78.99 6730.56 6239.42
19. | 76.99 79.99 5927.46 6398.40
20. | 78.95 77.83 6233.10 6057.50
21. | 77.62 79.08 6024.86 6253.64
22. | 77.16 78.99 5953.66 6239.42
23. [ 77.91 78.49 6069.96 6160.68
24. | 78.41 82.53 6148.12 6811.20
25. | 79.41 79 6305.94 6241
26. | 77.58 78.49 6018.65 6160.68
27. | 76.87 79.83 5908.99 6372.82
28. | 77.53 79.33 6010.90 6293.24
29. | 77.70 6037.29

30. | 72.75 5292.56

Jh BX=2367.77 | XY =223185 |£X*=186977.6 »Y? =177971.38

Dari tabel di atas di peroleh nilai sebagai berikut:

XX =2367.77

XY =223185

>X*=186977.6

YY? =177971.38




Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan cara sebagai berikut:
1. Mencari Mean variabel I (Variabel X), dengan Rumus:

X 236777

Mi= — =78.92
N1 30
. . . 2Y
2. Mencari Mean Variabel Il (Variabel Y), dengan rumus: M, = —
2
- 223185 _ 79,70
X’

3. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X, dengan rumus: SD1 =
1

% = 16232586 =78.94

4. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y, dengan rumus: SDY atau SD,=

YZ
,ZN ‘/177922138 = 1/6356.120 =79.72
2

5. Mencari Standar Error Mean Variabel X, dengan rumus:

SD, _ 7894 _ 7894 _ 7894

/Nl_]_ \/30_1 \/29 5.3851

6. Mencari Standar Error Mean Variabel Y, dengan rumus:

SEM, = =14.658




SEM . = SD, _ 7972 _ 7972 _ 7972

,= = = =
INZ_]_ \/28—1 \/27 5.1961

=15.342

7. Mencari Standar Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel

Y, dengan rumus:

SEM1M, =,/SEM,” + SEM 2 =./(14.658)% + (15.342)?

SEM:-M,= [214.856+235376 = /450232 =21.2186

8. Mencari to dengan rumus sebagai berikut:

M1-M2 _ 7892-79.70 _ -0.78

= = =0.0367
SEM1-M2 21.2186 21.2186

0:

9. Memberikan interpretasi terhadap “to” dengan prosedur sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesis alternatif (Ha) « Terdapat perbedaan yang signifikan
antara variabel X dan Variabel Y.

b. Merumuskan Hipotesis nihilnya (Ho) “ Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Variabel X dan Variabel Y”

10. Menguji  kebenaran/ kepalsuan kedua hipotesis tersebut di atas dengan
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum pada
tabel nilai “t” dengan lebih dahulu menetapkan degrees of freedomnya atau
derajat kebebasannya, dengan rumus:
df atau db= (N1 + N3) -2

df atau db =( 30 +28)-2



df = 58-2
df = 56
Dengan df sebesar 56 kita berkonsultasi dengan tabel nilai “t”, baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1 % ternyata bahwa :
Pada taraf signifikansi 5%, t tabel atau t;=2.00
Pada taraf signifikansi 1% t tabel atau t;= 2,65
Karena t, telah diperoleh sebesar -0,0367, sedangkan t: =2,00 dan 2,65
maka to, adalah lebih kecil dari pada t:, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada
taraf signifikansi 1%. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak
terbukti perbedaan prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam
alumni SMP dengan Alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung.
Dengan demikian to jauh lebih kecil dari pada t; yaitu: 2,00>-0,0367 <2,65.
11. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dengan perhitungan yang telah
dilakukan, bahwa hipotesis penelitian ini adalah tidak terbukti perbedaan prestasi
belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan alumni

Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung.

B. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, maka peneliti

membandingkan besarnya t hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum pada tabel



nilai “t” dengan setelah terlebih dahulu menetapkan degress of freedom yaitu df =
56.

Dari perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa t, baik
taraf 5% atau 1% berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa hipotesis
penelitian ini adalah tidak terbukti perbedaaan prestasi belajar siswa yang
singnifikan dalam bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP dengan
alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung tersebut. Hal ini
berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai to yang diperoleh sebesar
-0,0367 sedangkan t;=2,00 dan 2,65 maka t, adalah lebih kecil dari pada t:, baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.

Dengan demikian hipotesis penelitian ini adalah tidak terbukti
perbedaan prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam alumni
SMP dengan Alumni Tsanawiyah pada MAS Darul Falah Langga Payung.

Dengan demikian to jauh lebih kecil dari pada t; yaitu: 2,00>-0,0367 <2,65.

C. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar
hasil penelitian diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun, untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai

keterbatasan.



Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan
penelitian dalam menyusun skripsi ini adalah kurangnya pengetahuan atau
keterampilan, waktu, dan biaya peneliti.

Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian,
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi
makna penelitian ini. Akibatnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan

semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti langsung ke lokasi penelitian, maka penulis mengambil

kesimpulan bahwa:

1.

Prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan Agama Islam alumni SMP di
MAS Darul Falah Langga Payung adalah nilai 80-100 sebanyak 8 orang
siswa (26.66%) berada pada kategori amat baik. Dan nilai 70-79 sebanyak 22
orang siswa (73.33%) berada pada kategori baik. Sedangkan nilai 60-69 dan
nilai 50-59 tidak ada yang memiliki. Dengan demikian prestasi belajar siswa
bidang studi pendidikan agama Islam alumni SMP tergolong baik.

Prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam alumni
Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga adalah nilai 80-100 sebanyak 11
orang siswa (79.28%) berada pada kategori amat baik. Dan nilai 70-79
sebanyak 17 orang (60.71%) berada pada kategori baik. Sedangkan nilai
60-69 dan nilai 50-59 tidak ada yang memiliki. Dengan demikian prestasi
belajar siswa bidang studi pendidikan agama lIslam alumni Tsanawiyah
tergolong baik.

Perbandingan prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam
alumni SMP dan alumni Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga Payung.
Maka penulis mengambil keputusan bahwa hipotesis penelitian ini tidak

terbukti  perbedaan prestasi belajar siswa alumni SMP dengan alumni



Tsanawiyah di MAS Darul Falah Langga Payung. Hal ini diterima
berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai t, sebesar -0,0367,
sedangkan t; =2,00 dan 2,65 maka t, adalah lebih kecil dari pada t; baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian to

jauh lebih kecil dari pada t; yaitu: 2.00>-0,0367 <2,65.

B. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di atas, maka yang menjadi
saran penulis dalam hal ini sebagai berukut:

1. Disarankan kepada pihak kepala sekolah supaya menyeleksi guru-guru yang
akan masuk ke MAS Darul Falah Langga Payung.

2. Disarankan kepada pihak kepala sekolah agar lebih banyak memberikan
bimbingan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas prestasi belajar baik
pada siswa alumni SMP maupun Alumni Tsanawiyah terutama dalam bidang
pelajaran pendidikan agama Islam.

3. Disarankan kepada pihak guru agar mengetahui kelemahan alumni SMP
maupun Tsanawiyah dalam hal penyesuaian mata pelajaran.

4. Disarankan kepada alumni SMP maupun alumni Tsanawiyah agar senantiasa

meningkatkan prestasi belajar dalam bidang studi pendidikan agama Islam.



DAFTAR PUSTAKA

A.M, Sardiman. Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001.

Yayasan Penterjemah. Al-qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Karya Toha Putra,
1971.

Ahmadi, Abu & Nur Uhbiyati. IImu Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2003.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penellitian, Jakarta:Rineka Cipta, 1993.

Baharuddin, & Buyung Ali Sihombing. Metode Studi Islam, Bandung: Citapustaka
Media, 2005.

Dalyono, M. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta,1997.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS),Bandung: Citra Umbara, 2003.

Dimyati, & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 1996.

.Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta:
Rineka Cipta, 2000.

Dradjat, Zakiah, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslam, Jakarta: bumi
Aksara, 2001.

Hasan, Chalidjah. Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, Surabaya: Al-lkhlas, 1994,

Majah, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu. Sunan Ibnu Majah, Semarang:
CV. Asy Syifa, 1992.

Mudzakir, Ahmad & Joko Sutrisno. Psikologi Pendidikan, Bandung: Pustaka, 1997.
Mustagim, & Abdul Wahib. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta,2003.

Namsa, Yunus. Metodologi Pengajaran Agama lIslam, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000.

Nasution, S. Kurikulum dan Pengajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999.



Poerwasarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Jakarta:Balai
Pustaka, 2001.

Prasetyo, Bambang & Lina Mittahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007.

Purwanto, M. Ngalim. Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, 2001.

Sabri, Ahmad. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Quantum Teaching, 2005.

Sanjaya, Wina. Pembelajaran Dalam Inplementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005.

Sastrapradja. Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, Surabaya: Usaha Nasional, 1981.

Shaleh, Abdul Rahman & Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, Jakarta: Kencana, 2004.

Shiddik, Dja’far. llmu Pendidikan Islam, Bandung : Cipta Pustaka Media, 2006.

Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta:Rineka Cipta,
2003.

Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997.

Sukmadinata, Nana Syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004.

Suryabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002.

Syada, Dede. Paradigma Pendidikan Demokratif, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2004.

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995.

Tirtonegoro, Sutratinah. Anak Supernormal dan Program Pendidikan, Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2006.

Uhbiyati , Nur. llmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2005.



Nukilan Tabel Nilai “t” untuk Berbagai df

Df atau db | Harga Kritik “t” Pada Taraf Signifikansi

5% 1%
1 12,71 63,66
2 4,30 9,92
3 3,18 5,84
4 2,78 4,60
5 2,57 4,03
6 2,45 3,71
7 2,36 3,50
8 2,31 3,36
9 2,26 3,25
10 2,23 3,17
11 2,20 3,11
12 2,18 3,06
13 2,16 3,01
14 2,14 2,98
15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84
21 2,08 2,83
22 2,07 2,82
23 2,07 2,81
24 2,06 2,80
25 2,06 2,79
26 2,06 2,78
27 2,05 2,77
28 2,05 2,76
29 2,04 2,76
30 2,04 2,75
35 2,03 2,72
40 2,02 2,71
45 2,02 2,69
50 2,01 2,68
60 2,00 2,65
70 2,00 2,65




80 1,99 2,64
90 1,99 2,63
100 1,98 2,63
125 1,98 2,62
150 1,98 2,61
200 1,97 2,60
300 1,97 2,99
400 1,97 2,59
500 1,96 2,99
1000 1,96 2,58
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